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Abstract: The purpose of this research is to improve listening skill through the use of articulation learning 
model. The research was Classroom Action Research (CAR), it conducted during two cycles. Each cycle 
consists of four phases; they are planning, action, observation, and reflection. The data collecting technique were 
interview, observation, documentation and test. The data validity were source and technique triangulation. The 
data analysis technique was interactive analytical model, it consists of four steps: they are data collection, data 
reduction, data display and conclusion (verification). The result of this research shows the data of listening skill 
in each cycle, before the action (early condition) the class average score was 64,00. In the first cycle the class 
average score increased to 71,10, and in second cycle the class average score increased to 76,75. Before the 
action of the research, students who acquired KKM (≥70) were 11 students  (36,67%), in the first cycle the 
number of students who reached the minimum criteria score were 18 students (60,00%) and the second cycle, the 
number of students who reached the minimum criteria score increased to 26 students (86,67%). Based on the 
research, it can be concluded that the use of  articulation learning model can improve the listening skill in the 
fifth grade students of SDN 1 Tempursari Sambi Boyolali in 2014/2015 academic year. 
 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan menyimak melalui model pembelajaran 
artikulasi. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) berlangsung selama dua siklus. Setiap 
siklus terdiri dari empat tahap, yaitu: perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. Teknik pengumpulan data 
adalah wawancara, observasi, dokumentasi dan tes. Uji validitas data adalah triangulasi sumber dan triangulasi 
teknik. Teknik analisis data adalah model analisis interaktif yang terdiri dari empat tahap yaitu pengumpulan 
data, reduksi data, sajian data dan penarikan simpulan (verifikasi). Hasil penelitian menunjukkan adanya 
peningkatan nilai keterampilan menyimak siswa pada setiap siklusnya, sebelum tindakan (kondisi awal) nilai 
rata-rata yaitu 64,00, siklus I nilai rata-rata meningkat menjadi 71,10, dan siklus II nilai rata-rata meningkat 
menjadi 76,75. Sebelum dilaksanakan tindakan, siswa yang memperoleh nilai di atas KKM (≥70) sebanyak 11 
siswa (36,67%), siklus I siswa yang nilainya mencapai KKM yaitu 18 siswa (60,00%), dan siklus II, banyaknya 
siswa yang nilainya mencapai KKM meningkat menjadi 26 siswa (86,67%). Berdasarkan penelitian tersebut, 
dapat disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran artikulasi dapat meningkatkan keterampilan 
menyimak pada siswa kelas V SDN 1 Tempursari  Sambi Boyolali tahun ajaran 2014/2015. 
 
Kata kunci : Model pembelajaran artikulasi, keterampilan menyimak 
Bahasa Indonesia merupakan bahasa 
nasional sekaligus sebagai bahasa pengantar 
dalam dunia pendidikan. Kedudukan bahasa 
Indonesia sangatlah penting, maka perlu ada-
nya perhatian serius pada pelaksanaan pem-
belajaran Bahasa Indonesia khususnya di se-
kolah dasar. Pembelajaran Bahasa Indonesia 
meliputi empat jenis keterampilan berbahasa 
yang terintegrasi, yaitu keterampilan menyi-
mak (listening skills), keterampilan berbicara 
(speaking skills), keterampilan membaca (re-
ading skill) dan keterampilan menulis (wri-
ting skills) (Tarigan, 2008: 2). 
Salah satu keterampilan berbahasa ya-
itu keterampilan menyimak. Keterampilan 
menyimak sangat penting peranannya dalam 
pembelajaran di sekolah dasar. Keterampilan 
menyimak digunakan pada semua mata pe-
lajaran dan tidak terlepas dalam setiap kegi-
atan pembelajaran. Dari kegiatan menyimak 
maka siswa akan mendapat informasi atau 
pesan yang guru sampaikan. Selain itu ke-
terampilan menyimak juga dibutuhkan untuk 
menggali informasi dari sumber lainnya. Mi-
salnya saat siswa menonton acara televisi a-
tau film, mendengarkan radio, menerima te-
lepon serta saat siswa melakukan komunikasi 
dengan orang lain. 
Menurut Tarigan (2008: 31) menyimak 
adalah suatu proses kegiatan yang mendeng-
arkan lambang-lambang lisan dengan mencu-
rahkan seluruh perhatian yang dimiliki oleh 
seseorang, pemahaman, apresiasi, serta inter-
prestasi untuk memperoleh informasi, me-
nangkap isi atau pesan, serta memahami 
makna atau arti komunikasi yang telah di-
sampaikan oleh pembicara melalui ujaran a-
tau bahasa lisan. 
	  Siswa sekolah dasar tidak hanya ditun-
tut untuk mendengarkan saat guru menyam-
paikan materi pelajaran, tetapi siswa juga ha-
rus memiliki kemampuan dalam memahami 
isi dari materi pelajaran yang disampaikan 
oleh guru. Hal tersebut sejalan dengan yang 
dikemukakan oleh Brown (2004: 72) dalam 
jurnalnya yang menyatakan mendengar ha-
nyalah menggunakan alat indera, sementara 
menyimak mempelajari perilaku. Hanya me-
nerjemahkan kata-kata tertulis tidak sama 
dengan memahami maknanya, mendengar 
suara atau bunyi tidak sama dengan mema-
hami apa yang dikatakan. Berdasarkan pen-
jelasan diatas, mendengar dan menyimak me-
rupakan dua hal yang berbeda.  
Tujuan utama pembelajaran menyimak, 
melatih siswa terampil dalam berbahasa In-
donesia khususnya untuk memahami bahasa 
lisan. Oleh sebab itu, pemilihan bahan pem-
belajaran menyimak harus disesuaikan deng-
an karakter siswa SD. Teknik penyajian ma-
teri simakan dapat dibacakan langsung oleh 
guru maupun melalui alat perekam suara 
(Santosa, 2009: 6.32). Siswa SD memiliki 
karakteristik yang berbeda antara siswa kelas 
tinggi dan kelas rendah. Guru harus mampu 
menyesuaikan materi simakan sesuai dengan 
tingkat kemampuan berpikir dan perkem-
bangan siswa. Pada penelitian ini, materi si-
makan yang digunakan oleh peneliti adalah 
cerita anak.  
Nurgiyantoro (2013: 360) menjelaskan 
pembuatan tes kompetensi menyimak terdiri 
dari dua macam, yaitu tes tradisional dan tes 
otentik. Tes tradisional merupakan tes yang 
menuntut siswa untuk mengidentifikasi, me-
milih, atau merespon jawaban yang disedia-
kan dalam bentuk soal objektif, sedangkan 
tes otentik merupakan tes yang menuntut sis-
wa untuk mengkontruksi jawaban sendiri. 
Penilaian keterampilan menyimak pada 
penelitian ini terdiri dari dua jenis tes, tes 
pertama adalah menjawab pertanyaan tentang 
unsur pembangun cerita anak yang disimak 
siswa, sedangkan tes kedua yaitu penceritaan 
kembali cerita anak secara tertulis. Kriteria 
penilaian menyimak secara tertulis pada tes 
penceritaan kembali diadaptasi dari penilaian 
kinerja pemahaman menyimak secara tertulis 
oleh Burgiyantoro yang disesuaikan dengan 
kegiatan dan materi simakan. Kriteria peni-
laian menyimak pada tes penceritaan kembali 
memiliki lima indikator yaitu: 1) keruntutan 
alur cerita, 2) ketepatan pemilihan kata dan 
kalimat, 3) kelengkapan isi cerita, 4) ketepat-
an ejaan dan tata tulis serta 5) kebermaknaan 
penuturan. 
Berdasarkan wawancara dengan guru 
kelas V, keterampilan menyimak di SDN 1 
Tempursari Sambi Boyolali masih rendah. 
Hal itu terbukti dari hasil pretest pembela-
jaran menyimak mata pelajaran Bahasa Indo-
nesia,  jumlah siswa yang nilainya mencapai 
KKM terdapat 11 anak atau 36,67%, sedang-
kan jumlah siswa yang nilainya masih berada 
di bawah KKM ada 19 anak atau 63,33% dari 
30 siswa. Hal ini merupakan landasan masa-
lah yang dapat dijadikan latar belakang upa-
ya peningkatan keterampilan menyimak pada 
siswa kelas V SDN 1 Tempursari Sambi Bo-
yolali. 
Beberapa faktor yang mempengaruhi 
rendahnya keterampilan menyimak siswa di-
antaranya: proses pembelajaran belum meng-
gunakan model pembelajaran yang inovatif, 
proses pembelajaran juga kurang menekan-
kan dalam pemberian umpan balik dari guru 
kepada siswa, serta kurangnya partisipasi sis-
wa dalam proses pembelajaran menyebabkan 
siswa merasa bosan dalam mengikuti pela-
jaran dan cenderung tidak fokus dalam ke-
giatan menyimak. Solusi dari permasalahan 
yang ada yaitu pengunaan model pembelajar-
an yang inovatif sehingga dapat memicu sis-
wa fokus dalam kegiatan menyimak, mem-
beri kesempatan kepada siswa untuk aktif 
dan adanya interaksi antarsiswa dalam proses 
pembelajaran.  
Pada pemilihan model pembelajaran 
yang sesuai, maka guru perlu memperhatikan 
prinsip-prinsip pemilihan model pembelajar-
an itu sendiri, antara lain yaitu: 1) berorien-
tasi  pada tujuan, 2) mendorong adanya akti-
vitas siswa, 3) memperhatikan aspek indivi-
dual siswa, 4) mendorong proses interaksi, 5) 
menantang siswa untuk berpikir, 6) menim-
bulkan insiprasi siswa untuk berbuat dan 
menguji, 7) menimbulkan proses pembelajar-
an yang menyenangkan bagi siswa, serta 8) 
mampu memotivasi siswa belajar lebih lanjut 
(Sugiyanto, 2009: 4). 
Salah satu model pembelajaran yang 
inovatif yaitu model pembelajaran artikulasi. 
	  Model pembelajaran artikulasi merupakan 
model pembelajaran yang menuntut siswa 
untuk dapat berperan sebagai “penerima 
pesan” sekaligus “penyampai pesan”. Materi 
pembelajaran yang sudah disampaikan oleh 
guru wajib diteruskan oleh siswa dengan cara 
menjelaskan kembali materi kepada siswa 
lain di dalam pasangan (Shoimin, 2014: 27). 
Kelebihan model pembelajaran artiku-
lasi (Shoimin, 2014: 28) yaitu menuntut se-
mua siswa untuk terlibat dan berpartisipasi 
dalam proses pembelajaran. Setiap siswa ak-
tif berperan menjadi penyampai dan pene-
rima pesan. Model pembelajaran artikulasi 
lebih mudah dalam pembentukan kelompok 
atau pasangan, serta cocok untuk tugas seder-
hana. Model pembelajaran artikulasi mem-
berikan kesempatan kepada antarsiswa untuk 
melakukan interaksi. Interaksi yang terjadi 
dalam suatu pembelajaran menciptakan 
suasana pembelajaran yang menyenangkan 
bagi siswa sehingga siswa merasa tertarik 
dalam mengikuti pembelajaran yang berlang-
sung. 
Berdasarkan uraian latar belakang di a-
tas, dirumuskan permasalahan yakni apakah 
penggunaan model pembelajaran artikulasi 
dapat meningkatkan keterampilan menyimak 
pada siswa kelas V SDN 1 Tempursari Sambi 
Boyolali tahun ajaran 20 14/2015? 
Tujuan dilakukan penelitian ini adalah 
untuk meningkatkan keterampilan menyimak 
dengan menggunakan model pembelajaran 
artikulasi pada siswa kelas V SDN 1 Tem-




Tempat dilaksanakan penelitian ini a-
dalah SDN 1 Tempursari, Sambi, Boyolali. 
Penelitian ini dilaksanakan selama 7 bulan 
yaitu dari bulan Desember 2014 sampai  Juni 
2015. Subjek Penelitian ini  adalah guru dan 
siswa kelas V yang berjumlah 30 siswa yang 
terdiri dari 19 siswa laki-laki dan 11 siswa 
perempuan. 
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan 
selama dua siklus setiap siklus terdiri dari 4 
tahap, yaitu: perencanaan, tindakan, observa-
si, dan refleksi. Sumber data dalam penelitian 
ini adalah guru dan siswa kelas V SDN 1 
Tempursari Sambi Boyolali. Teknik pengum-
pulan data menggunakan wawancara, obser-
vasi, dokumentasi dan tes, sedangkan validi-
tas data yang digunakan validitas sumber dan 
teknik serta analisis data menggunakan tek-
nik model analisis interaktif. 
 
HASIL 
 Berdasarkan wawancara dan hasil pre-
test keterampilan menyimak siswa, pada kon-
disi awal sebelum penggunaan model pem-
belajaran artikulasi dalam pembelajaran Ba-
hasa Indonesia menunjukkan bahwa keteram-
pilan menyimak siswa kelas V SDN 1 Tem-
pursari Sambi Boyolali masih tergolong ren-
dah.  
Data penilaian keterampilan menyimak 
siswa sebelum penggunaan model pembela-
jaran artikulasi dalam pembelajaran menyi-
mak dapat dilihat dalam distribusi frekuensi 
nilai keterampilan menyimak pada kondisi 
awal pada tabel 1. berikut ini: 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Nilai Kete- 
               rampilan Menyimak pada Kon- 
               disi Awal 
Interval (fi) (xi) fi.xi Persentase (%) 
45-51 6 48 288 20 
52-58 4 55 220 13,33 
59-65 9 62 558 30 
66-72 3 69 207 10 
73-79 2 76 152 6,67 
80-86 6 83 498 20 
Rata-rata  = 64,00 
Ketuntasan klasikal = 36,67% 
Berdasarkan sajian data pada tabel 1. di 
atas, dapat diketahui bahwa pada kondisi a-
wal sebelum penggunaan model pembelajar-
an artikulasi pada mata pelajaran Bahasa In-
donesia khususnya pembelajaran  menyimak, 
dari 30 siswa dengan KKM sebesar 70, ha-
nya terdapat 11 siswa (36,67%) yang men-
dapat nilai tuntas KKM, sedangkan 19 siswa 
(63,33%), nilainya belum tuntas KKM. Nilai 
terendah yang diperoleh siswa yaitu 45 dan 
nilai tertinggi yaitu 85. 
Tahap selanjutnya dilakukan tindakan 
pada siklus I dengan menggunakan model 
pembelajaran artikulasi dalam pembelajaran 
Bahasa Indonesia untuk meningkatkan kete-
rampilan menyimak siswa. Hasil penilaian 
keterampilan menyimak disajikan dalam dis-
tribusi frekuensi nilai keterampilan menyi-
mak siklus I pada tabel 2: 
	  Tabel 2. Distribusi Frekuensi Nilai Kete- 
               rampilan Menyimak Siklus I 
Interval (fi)  (xi) fi.xi Persentase (%) 
55-60 3 57,5 172,5 10 
61-66 8 63,5 500 26,67 
67-72 6 69,5 417 20 
73-78 9 75,5 679,5 30 
79-84 2 81,5 163 6,67 
85-90 2 87,5 175 6,67 
Rata-rata = 71,10 
Ketuntasan klasikal = 60,00% 
Berdasarkan data pada tabel 2. di atas, 
diperoleh kesimpulan bahwa nilai terendah 
meningkat dari nilai pada kondisi awal se-
besar 45 meningkat menjadi 55, nilai terting-
gi juga mengalami kenaikan dari 85 menjadi 
86,5. Nilai rata-rata kelas yang semula 64,00 
naik menjadi 71,10. Jumlah siswa yang ber-
hasil mencapai KKM sebanyak 18 siswa (60, 
00%) sedangkan 12 siswa (40%) belum men-
capai KKM.  
Pada siklus I masih ditemukan bebe-
rapa kekurangan yang harus diperbaiki dan 
ditingkatkan antara lain: siswa masih me-
lakukan perbuatan yang menimbulkan kega-
duhan, siswa belum memiliki keberanian da-
lam memberikan ide dan bertanya materi 
yang belum jelas, kerja sama siswa masih ku-
rang dalam presentasi dan komunikasi, pe-
mantauan aktivitas siswa oleh guru belum 
maksimal, penyajian cerita oleh guru belum 
menarik dan ekspresif, serta pemberian tin-
dak lanjut belum jelas dan terarah. 
Peneliti dan guru kelas berdiskusi ber-
sama untuk memperbaiki kekurangan-keku-
rangan yang terdapat dalam aktivitas siswa 
dan kinerja guru pada siklus I sehingga di 
siklus II hasilnya menjadi lebih baik. Hasil 
diskusi tersebut diantaranya: guru selalu me-
motivasi dan penghargaan kepada siswa, 
guru mempelajari dengan seksama dan men-
cermati langkah-langkah kegiatan yang ter-
dapat dalam Rencana Pelaksanaan Pembe-
lajaran (RPP) dan guru pada pertemuan beri-
kutnya akan menyajikan cerita dengan lebih 
menarik dan ekspresif. 
Ketuntasan klasikal yang dicapai pada 
siklus I sebesar 60,00% belum mencapai tar-
get dalam penelitian ini yaitu 80% atau 24 
siswa mendapat nilai ≥70. Maka dari itu, pe-
neliti memutuskan untuk melanjutkan pem-
berian tindakan pada siklus kedua. 
Hasil penilaian keterampilan menyi-
mak siklus II disajikan dalam distribusi fre-
kuensi nilai keterampilan menyimak siklus II 
pada tabel 3. berikut: 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Nilai Kete- 
               rampilan Menyimak Siklus II 
Interval (fi)  (xi) fi.xi Persentase (%) 
65-69 4 67 268 13,33 
70-74 8 72 576 26,67 
75-79 7 77 539 23,33 
80-84 7 82 574 23,33 
85-89 3 87 261 10 
90-94 1 92 92 3,33 
Rata-rata = 76,75 
Ketuntasan klasikal = 86,67% 
Berdasarkan tabel 3. di atas, dapat dili-
hat bahwa pada siklus II dengan jumlah sis-
wa 30, ada sebanyak 26 siswa (86,67%) yang 
memperoleh nilai ≥ 70. Dengan demikian ada 
4 siswa (13,33%) yang memperoleh nilai < 
70.  
 Aktivitas siswa dalam pembelajaran 
menyimak dengan menggunakan model pem-
belajaran artikulasi meningkat. Peningkatan 
siswa terlihat pada: siswa aktif dalam melak-
sanakan perannya sebagai penerima dan pe-
nyampai pesan. Siswa lebih memusatkan per-
hatian saat menyimak penyajian cerita dari 
guru serta saat siswa menyimak jawaban 
pasangannya. Siswa sudah berani mengelu-
arkan ide atau pendapat serta berani bertanya 
mengenai materi pelajaran yang belum jelas. 
Kerjasama pada saat presentasi dan komuni-
kasi bersama pasangan sudah baik. 
 Kinerja guru siklus II menunjukkan 
adanya peningkatan, pada siklus I kinerja 
guru baik, sedangkan pada siklus II kinerja 
guru sangat baik. Guru sudah melaksanakan 
prosedur model pembelajaran artikulasi seca-
ra sistematis dan menyajikan materi cerita a-
nak dengan menarik dan ekspresif. 
Nilai keterampilan menyimak pada 
siklus II mengalami peningkatan dibanding-
kan pada siklus I. Hal ini terlihat dari pening-
katan nilai tes pada menjawab pertanyaan 
mengenai unsur pembangun cerita anak dan 
tes menceritakan kembali cerita anak secara 
tertulis.   
 
PEMBAHASAN 
Uraian hasil penelitian di atas menun-
jukkan bahwa terjadi peningkatan nilai kete-
	  rampilan menyimak secara signifikan pada 
tahap kondisi awal, siklus I dan siklus II. 
Pada tahap kondisi awal sebelum dilak-
sanakan tindakan, nilai rata-rata yang dicapai 
siswa pada keterampilan menyimak adalah 
64,00 dengan ketuntasan klasikal 36,67% a-
tau 11 siswa yang mencapai KKM.  
Setelah dilaksanakan tindakan pada 
siklus I, nilai rata-rata siswa meningkat men-
jadi 71,10 dengan ketuntasan klasikal menca-
pai 60% atau 18 siswa nilainya sudah menca-
pai KKM. Ketuntasan klasikal sebesar 60% 
belum mencapai indikator kinerja yang diha-
rapkan pada penelitian ini,maka dilanjutkan 
tindakan pada siklus II. 
Pada siklus II terjadi peningkatan nilai 
keterampilan menyimak dibandingkan deng-
an siklus I. Nilai rata-rata keterampilan me-
nyimak siswa pada siklus II meningkat me-
njadi 76,75 dengan ketuntasan klasikal sebe-
sar 86,67%. Sebanyak 26 siswa nilainya su-
dah mencapai KKM. Tercapainya indikator 
kinerja pada penelitian ini yaitu 80% siswa 
sudah mencapai nilai ≥ 70, maka penelitian 
ini dihentikan pada siklus II. 
Data mengenai perbandingan nilai ke-
terampilan menyimak antarsiklus pada pe-
nelitian ini dapat dilihat pada tabel 4. berikut 
ini: 
Tabel 4. Perbandingan Nilai Keterampilan 
               Menyimak Antarsiklus 
Kriteria Kondisi 
Awal 
Siklus I Siklus II 
Nilai 
terendah 45 55 65 
Nilai 
tertinggi 85 86,5 90 
Nilai rata-
rata 64,00 71,10 76,75 
Jumlah siswa 
belajar tuntas 11 18 26 
Persentase 
ketuntasan 36,67% 60% 86,67% 
Peningkatan yang terjadi setelah dilak-
sanakan tindakan pada kegiatan menyimak 
dengan menggunakan model pembelajaran 
artikulasi menunjukkan bahwa model pembe-
lajaran artikulasi terbukti dapat menjadikan 
siswa fokus dan konsentrasi dalam mengikuti 
kegiatan menyimak serta dapat mengatasi 
rasa kebosanan pada diri siswa, pada pem-
belajaran menyimak kali ini siswa ikut ber-
partisipasi aktif menjadi penerima dan pe-
nyampai pesan. Huda (2014: 268) menya-
takan bahwa model pembelajaran artikulasi 
menekankan pada komunikasi siswa kepada 
teman sebagai pasangannya. Adanya komu-
nikasi dan interaksi antarsiswa menyebabkan 
siswa aktif dan antusias dalam mengikuti 
pembelajaran. 
Peningkatan keterampilan menyimak 
pada siswa kelas V dalam penelitian ini se-
jalan dengan hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Amelia Nurkhayati tahun 2013 dengan 
judul “Penerapan Model Pembelajaran Ko-
operatif Tipe Artikulasi Untuk Meningkatkan 
Keterampilan Menulis Laporan Pengamatan 
Usaha Konfeksi Pada Peserta Didik Kelas V 
SD N Joho 4 Kecamatan Sukoharjo Tahun 
Ajaran 2012/2013” menyatakan bahwa peng-
gunaan model pembelajaran kooperatif tipe 
artikulasi dapat meningkatkan keterampilan 
menulis laporan pengamatan usaha konfeksi 
pada siswa kelas V dengan persentase 
ketuntasan klasikal pada kondisi awal sebesar 
32% meningkat menjadi 84% dalam dua 
siklus. 
Model pembelajaran artikulasi menun-
tut siswa dalam melatih kesiapan dan daya 
serap pemahaman dari orang lain. Dikaitkan 
dengan teori yang diungkapkan Djumingin 
(2011: 268) bahwa model pembelajaran 
artikulasi terdapat pembentukan kelompok 
berpasangan sebangku, salah satu siswa 
menyampaikan materi kepada pasangan dan 
pasangannya menyimak serta mencatat. 
Melalui penggunaan model pembelajaran ar-
tikulasi  dalam pembelajaran Bahasa Indone-




Berdasarkan hasil penelitian tindakan 
kelas yang telah dilaksanakan dalam dua sik-
lus dengan menggunakan model pembela-
jaran artikulasi sebagai upaya  untuk mening-
katkan keterampilan menyimak pada siswa 
kelas V SDN 1 Tempursari Sambi Boyolali 
tahun ajaran 2014/2015, maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
Penggunaan model pembelajaran arti-
kulasi dapat meningkatkan keterampilan me-
nyimak pada siswa kelas V SDN 1 Tem-
pursari Sambi Boyolali. Hal ini dapat dilihat 
dari nilai rata-rata keterampilan menyimak 
yang mengalami kenaikan pada kondisi awal 
	  nilai rata-rata yaitu 64,00, pada siklus I 
menjadi 71,10 selanjutnya meningkat pada 
siklus II menjadi 76,75. Jumlah siswa yang 
nilai keterampilan menyimak mencapai batas 
KKM pada kondisi awal sebanyak 11 siswa 
atau 36,67%. Pada siklus I sebanyak 18 siswa 
atau 60,00%. Pada siklus II sebanyak 26 
siswa atau 86,67%. Maka ketercapaian 
keterampilan menyimak pada siswa kelas V 
SDN 1 Tempursari Sambi Boyolali tahun 
ajaran 2014/2015 telah memenuhi bahkan 
melebihi indikator kinerja yang di tetapkan 
pada penelitian ini, yaitu sebesar 80%. 
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